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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisaldamn keseluruhan
hidup manusia. Pendidikan pada hakekatnya merups&iam satu infrastruktur
pengembangan sumber daya manusia pada pelestadagabdalam proses alih
generasi secara berkesinambungan. Pendidikan jeggpakan hak asasi manusia
dalam proses mempersiapkan diri menuju masa depag lebih baik, oleh
karena itu salah satu tugas kita sebagai calonigiknehtuk meningkatkan mutu
pendidikan.

Peningkatan mutu pendidikan termasuk salah satwarujpendidikan
nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa yemkgndung dalam UUD
1945 alinea ke IV. Inti dari tujuan pendidikan adabagaimana upaya kita dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Mutu pendidikan déw@tannya dengan fungsi
dan peran sekolah sebagai suatu lembaga pendidBearbicara mengenai
masalah peningkatan mutu pendidikan, tidak terlejpaisproses Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM). Proses kegiatan belajar mengajarupekan interaksi siswa
dengan guru yang mempunyai tujuan yaitu berhad&ndakegiatan belajar
mengajarnya. Untuk mengetahui berhasil atau tidalk®giatan belajar mengajar
tersebut, salah satunya dapat dianalisis melalakpanaan kegiatan evaluasi atau

penilaian. Hal ini diperjelas oleh (Arikunto 20@5:bahwa:



Dalam pembelajaran yang terjadi di sekolah atask$iya di kelas, Guru
adalah pihak yang bertanggung jawab atas hasilPbgagan demikian, guru
patut dibekali dengan evaluasi sebagai ilmu yangdulkung tugasnya.
Yakni mengevaluasi hasil belajar siswa. Dalam hal guru bertugas
mengukur apakah siswa sudah menguasai ilmu yarejagip oleh siswa
atas bimbingan guru sesuai dengan tujuan yang dskam.

Dalam proses belajar mengajar kegiatan evaluasiilkemeran yang
cukup penting. Evaluasi bertujuan untuk mengukugabmana siswa dapat
menerima dan menyerap materi yang sudah dibergdams. proses pembelajaran
berlangsung, sehingga guru mempunyai acuan untuknpemaiki cara
menyampaikan materi tersebut. Di samping itu kegia¢valuasi dapat pula
membantu dalam pengambilan keputusan apakah kumikul yang
diimplementasikan memiliki kesesuaian atau tidakgae tujuan yang ditetapkan.
Hal tersebut dapat diperjelas oleh Tyler dalamKémto) bahwa evaluasi adalah
sebuah proses pengumpulan data untuk menentukawrhegna, dalam hal apa,
dan bagaimana pendidikan sudah tercapai, jika bedurapai apa sebabnya.

Maksud dari kegiatan evaluasi yang diungkapkan rTglleatas bahwa,
evaluasi merupakan suatu kegiatan penilaian yadagulkian secara terus menerus
dan sistematik dari awal sampai akhir pada suabsgsr kegiatan belajar
mengajar. Kegiatan evaluasi akan menentukan kegutusampai dimana
perkembangan hasil pembelajaran yang diterapkaa g&iva, apakah sudah
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah pkistaatau belum. Namun pada
kenyataanya kegiatan evaluasi ini tidak semudaly yata duga, karena selalu
saja ada permasalahan yang muncul baik yang disabakurikulum ataupun
kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut mengakaimakkirang tepat sasaran pada
tujuan pendidikan yang telah ditentukan, sehinggradpalikan kita masih rendah

mutunya.



Permasalahan yang muncul di lapangan dalam dumaigkan kita
sampai saat ini yaitu rendahnya mutu pendidikan.tétaebut harus ditanggapi
secara serius dan dipecahkan secara komperhemsifeg@gadu demi suksesnya
mutu pendidikan. Dengan kata lain masih terdapdigoman antara komponen-
komponen pembelajaran yang direncanakan dalamufunkdengan pelaksanaan
komponen-komponen pembelajaran di kelas. Masalaielat perlu di evaluasi
sehingga dapat di ketahui bagaimana perbedaanlasanaya. Masalah-masalah
tersebut baru dapat dipecahkan apabila diadagtady evaluatif dengan
menggunakan beberapa model evaluasi diantaranyalraedluasi Measurment,
Model Evaluasi Congruence, Educational Sistem, Illumination. Hal ini dapat
diperjelas oleh Sudjana ( 2004: 234) bahwa:

Konsep penilaian serta komponen-komponen sistendigi@an yang

perlu dijadikan sasaran kegiatan evaluasi sebaggiao balik terhadap
kualitas mutu pendidikan. Konsep-konsep telah masithkan berbagai

model evaluasi di antaranya adalah Measurmdotiel, Congruence,
Educational Sstem, Illumination.

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan evaluaghatlap kegiatan
belajar sesuai dengan kurikulum dan sistem peraidiang telah ditentukan,
dengan menggunakan model-model evaluasi untuk nilkesaerpersesuaian
terhadap kegiatan belajar mengajar berdasarkamnuyang telah ditetapkan.
Kegiatan evaluasi ini juga dilakukan untuk mataa@ebn seni tari.

Evaluasi pembelajaran seni tari dalam mata pelajaemi budaya pada
dasarnya sama saja dengan mata pelajaran lainnja gangan melihat
perencanaan dan tujuan akhir dari pembelajaran yatah dilaksanakan.

Misalnya, isi/bahan pelajaran yang telah disiapikan dapat diketahui hasilnya



apakah sudah efektif, efesien, produktif atau tided ini akan diketahui setelah
dilaksanakannya kegiatan evalusi, namun ini sendak terlepas dari kegiatan
belajar mengajar yang dilaksanankan.

Pembelajaran seni budaya khususnya seni tari diaekebih ditekankan
pada materi tari bentuk dengan segala aturan yamggikat. Hal ini
menyebabkan siswa merasa terpaksa dalam mengilasiep belajar mengajar.
Kegiatan belajar seperti ini menyebabkan timbulkgdosanan terhadap diri
siswa, sehingga proses belajar mengajar (PBM) tisleduai dengan tujuan
pembelajaran seni tari yang sudah ditentukan, miasenada dengan ungkapan
yang dikemukakan oleh Sal Murgianto dalam (MasW@08: 249) bahwa:

Tujuan pendidikan seni tari di sekolah siswa tidakntut untuk terampil
menari dalam kebutuhan pentas. Akan tetapi fokuks paateri ini adalah
pada proses kreatif siswa proses ini berguna untakbantu perkembangan
dan pertumbuhan kognitif, afektif, dan psikomotigwa.

Berdasarkan hal di atas, pembelajaran seni takalian mempengaruhi
kegiatan evaluasi, yaitu untuk mengukur kemampugmasdalam proses belajar
mengajar, juga dimaksudkan agar guru mampu menggsiadliri sendiri dalam
memilih bahan ajar yang sesuai dengan tahap pesksgab siswa. Dengan
demikian komponen-komponen yang direncanakan dakamkulum dapat
dilaksanakan dengan baik.

Selanjutnya Masunah (2003: 262) mengemukakan bakegiatan
evaluasi dalam pembelajaran seni tari tidak hangenberikan penilaian kepada
siswa saja tetapi juga menilai komponen-komponemg yi@rkait yaitu tujuan,

bahan ajar, dan pelaksanaan pengajarannya. Oledngatu, guru mampu



menciptakan kegiatan proses belajar mengajar yangt¥ untuk membangkitkan
minat belajar siswa dalam penguasaan materi tag gberikan. Selain itu guru
harus mengacu pada tujuan pembelajaran yang dikamugial tersebut agar
dapat terciptanya kesesuaian antara hasil belajayath tujuan pembelajaran.
Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atastipereriasa tertarik

untuk melakukan penelitian tentang model evaluasilgelajaran seni tari dalam
pembelajaran seni budaya pada siswa kelas VII d? SMdgeri 1 Kalijati Subang,
untuk melihat kesesuaian antara komponen-komponsiens pembelajaran

lainnya.

B. Rumusan Masalah
Seperti telah diuraikan dalam latar belakang, bagvauasi harus betul-
betul diperhatikan dalam kegiatan pembelajarannigrenodel evaluasi di sini
merupakan sebuah konsep penilaian serta kompomapeken sistem
pendidikan yang perlu dijadikan sasaran kegiatamlgan. Rumusan masalah
penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1. Bagaimana model evaluasi pendidikan yang digunakdam pembelajaran
seni tari pada mata pelajaran seni budaya pada &slas VII di SMP Negeri
1 Kalijati Subang?
2. Bagaimana efektivitas evaluasi pendidikan yang leliggarakan dalam
pembelajaran seni tari pada mata pelajaran semylupada Siswa Kelas VII

di SMP Negeri 1 Kalijati Subang?



C. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang indioapai diantaranya:
1. Dapat mendeskripsikan tentang model evaluasi yamgyndkan dalam
pembelajaran seni tari pada mata pelajaran semylupdada Siswa Kelas VII
di SMP Negeri 1 Kalijati Subang.
2. Memperoleh data tentang efektivitas model evalyasig diselenggarakan
dalam pembelajaran seni tari pada mata pelajamnbsglaya pada Siswa

Kelas VIl di SMP Negeri 1 Kalijati Subang.

D. Asumsi

Asumsi adalah anggapan dasar yang kebenarannyd degbai oleh
khayalak umum. Adapun asumsi dalam penelitian imdalah evaluasi
pembelajaran seni tari merupakan sebuah prosesumpgoian data dan
pengukuran untuk melint keberhasilan siswa serjauBemana tujuan-tujuan
pembelajaran telah dicapai oleh siswa dalam bemtisk belajar. Di samping itu
kegiatan evaluasi juga sebagali umpan baik terhgdap dalam melaksanakan

proses belajar mengajar.

E. Definisi Operasional

Model evaluasi pembelajaran seni tari merupakamuaebmodel yang
digunakan untuk mengevaluasi terhadap komponen-&onerppembelajaran seni
tari. Evaluasi disini merupakan sebuah proses papglan data untuk

menentukan sejauhmana, dalam hal apa dan bagaipesnlelajaran seni tari



sudah tercapai, di samping itu kegiatan evaluasintuk mengukur kemampuan
siswa dalam pembelajaran seni tari. Dalam pemlvalajaeni tari meliputi
evaluasi proses pembelajaran seni tari dan hasibekajaran seni tari. Evaluasi
proses diarahkan pada pengamatan sikap siswa sasesppembelajaran,
sedangkan hasil evaluasi belajar mengliputi tektpka(wiraga, wirasa, wirahma)
tes teori (tes tulis dan tes lisan). Hal tersebapad dipertegas oleh Masunah
(2003: 263) bahwa: Dalam pembelajaran seni tari upakan bentuk
pembelajaran kreativitas, di mana pembelajarantikites ini biasanya tidak bisa
langsung di lihat hasilnya, karena penilaian prodéidat dari kesungguhan,
kedisiplinan, keaktifan, keberanian, kerjasama uhésiatif yang tertanam pada
diri siswa. Sedangkan penilaian hasil pembelajaia@rat di tempuh dengan cara

tes praktek dan teori.

F.. Metode Penelitian

Penelitian ini  bermaksud untuk mendapatkan gambatantang
pelaksanaan model evaluasi pembelajaran seni bigegatari) pada siswa kelas
VII di SMP Negeri 1 Kalijati Subang. Adapun metogeng digunakan adalah
metode penelitian deskriptif analisis melalui peé@dan penelitian kualitatif,
karena metode penelitian deskriptif merupakan “Metoyang berusaha
menggambarkan dan menginterpestasikan objek semragjan apa adanya”
Sukardi (2004:1957).

Dalam hal ini peneliti berusaha mendeskripsikanncatat, menganalisis
dan mengintreprestasikan proses belajar mengajagademenggunakan model

evaluasi pembelajaran seni tari yang digunakari? 8legeri | Kalijati Subang.



Dalam penelitian deskriptif, agar dapat diperoledsih yang optimal
ditempuh langkah-langkah sebagai berikut (Nanaaagj1989: 65):
1. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan rumusarasatah, yang
berhubungan dengan judul penelitian ini yaitu tegtamodel evaluasi
pembelajaran seni tari dalam mata pelajaran sedayaupada siswa kelas VII di
SMP Negeri | Kalaijati.
2. Menentukan Jenis Informasi

Dalam tahapan ini peneliti menentukan jenis-jenidormasi yang
berhubungan penelitian ini, adapun meneliti meniparonformasi baik dari
pembimbing, buku-buku sumber, lokasi penelitian.
3. Menentukan Prosedur Pengumpulan Data

Setelah menentukan berbagai jenis informasi, sdlayg ketahap
pengumpulan data, dimana dalam pengumpulan datpemeliti menggunakan
beberapa instrument penelitian di antaranya pedomlaservasi, pedoman
wawancara, angket, skala penilaian studi dokumentas
4. Menentukan Prosedur Pengolahan Data

Dalam pengolahan data peneliti menggunakan Analdéga dan
menginterprestasikan data. Selain itu mengandléss tes siswa.
5. Menarik Kesimpulan Penelitian

Pada tahap terakhir yaitu menyimpulkan hasil stddri lapangan,

sehingga peneliti dapat memperoleh data tentangmesan masalah yang dibuat.



1. Populasi Pendlitian
Populasi merupakan keseluruhan dan sekumpulan ofgjey memiliki
karakteristik tersendiri yang ingin dipelajari. Haérsebut sejalan dengan
pernyataan yang dikemukakan Sudjana (1992: 6) hahwa
Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkisil menghitung
atau pengukuran kuantitatif maupun kualitatif meragekarakteristik

tertentu dari semua kumpulan yang lengkap dan jgksy ingin
dipelajari sifat-sifatnya.

Berdasarkan hal di atas, maka peneliti mengambpulasi dalam

penelitian ini adalah kelas VIl sebanyak 40 oraswga.

2. Sampel Pendlitian
Sampel merupakan contoh atau suatu bentuk tertgang dapat

mendukung pada objek penelitian. Yang menjadi sampeeelitian ini adalah
Guru seni budaya (seni tari) kelas VII dan siswak&/IlA yang berjumlah 45
orang. Alasan peneliti mengambil sampel guru sexiaga (seni tari) kelas VI
karena, peneliti melakukan penelitian terhadap esistpendidikan, untuk
memperoleh gambaran tentang Model evaluasi yangundl@n dalam
pembelajaran seni budaya (seni tari). Peneliti raerml sampel siswa kelas
VIIA, karena berdasarkan pendapat guru seni budssmai tari), kelas VIIA ini

merupakan siswa-siswi yang kreatif dan jumlah niddia-rata siswa cukup baik.
Adapun pengambilan sampel yang digunakan adalalpedakelompok atau

cluster sampling.



